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ABSTRAK
PRODUKTIVITAS KERJA DAR EKUALITAS KERARYAAN
PADA PENGUSAHAAN INDUSTRI SANDARG
DI KECAMATAN 1V ANGRKAT CANDUNG, AGAM

Drs. Ridwan Ahmad, dkk

Sasaran Pembangunan Jangka Panjang Tahap Kedua menurut
GBHN 1988 adalah terujudnya kualitas mannsia dan kualitas
masyarakat Indonesia yang majun. Peningkatan kualitas terse-
but dapat dilakukan melalui peningkatan produktivitas. Pro-
duktivitas kerja merupakan suatu cara yang dapat dilakukan
dalam mempertahankan dan meningkatkan usaha pada industri
sandang, walsupun jumlah rumah tangga industri sandang se-
makin meninghkat Jjumlahnya.

Kecendrungan yang terjadi dewasa ini berkaitan dengan
produktivitas kerjs adalah tingginya tingkat partisipasi
angkatan kerja wanita, akan tetapi menurut tingkat pendidi-
kan mereka termasuk kategori tidak tamat sampai hanya tamat
SLTP, sehingga produktivitas kerja mereka cendrung rendah,
selain itu akan menyebabkan kualitas kekaryaan wmereka
menjadi kurang.

Berkaitan dengan permasalahan di atas, penelitian 1ini
ingin melihat kecendrungan produktivitas kerja dan kualitas
kekaryaan, serta keterkaitan antara produktivitas kerja dan
kualitas kekaryaan tersebut.

Populasi penelitian ini adalah seluruh rumazh tangdga
pengusaha industri sandang di Kecamatan IV Angkat Candung
dengan jumlah 857 rumah tangga industri sandang. Sampel di-

ambil sebanyak 87 orang pengusaha industri sandang dengan



teknik purposive random sawpling. Data vang dikumpulkan
dengan menggunakan kuesioner selanjutnya diolah dengan
teknik analisis statistik deskriptif dan statistik inferen-
sial yang menerapkan teknik analisis regresi sederhana

dengan hasil

1. Produktivitas keria pada pengusahaan industri sandang di
Kecamstan IV Angkang Candung berada antara 0,1 sampai
69,6 kodi pakaian tiap minggu dengan mean 6,33. Menurwvt
jenisnya Jjumlah pakaian yang dihasilkan adalah 2 (mesan
1,82). Curahan tenaga kerja pada usaha ini rata-rata
adalah 47 jam per-minggu, sedangkan berdasarkan Jjumlah
tenaga kerja rata-rata adalah & orang {mean 6,33).
Selanjutnya penvelesaian pendidikan rats-rata pengusaha
industri sandang adalah pada tingkat SHTA dengan penga-
laman kerjsa dominan 6,0-11,8 tahun.

2 Kualitas kekaryaan pengusaha industri sandang termasuk
kategori cukup sesuai (202.6-217.3) karena harga mean
yang diperoleh 202.895.5edangkan menurut kempon2nnya mo-
tif berprestasi termasuk kategori cukup sesuail (57.6-
74.8) dengan mean 66,48, keterlibatan kerja pada katego-
ri sangat sesuai (50.0-59.8) dengan mean diperoleh 58.8,
serta kepuasan kerja termasuk kategori cukup sesuail de-
ngan mean 75.8.

3. Terdapat korelasi positif yang berarti antara produkti-
vitas kerja guru dengan kualitas kekaryaannya, dengan

tingkat kepercayaan 0,05.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sasaran Pembangunan Jangka Panjang Tahap Kedua vyang
ditetapkan Garis-garis Besar Haluan Negara (GBHN) Tahun
18988 adalah menyangkut dengan upaya perwujudan kualitas
manusia dan kualitas masyarakat Indonesia yang maju. BSe-
hubungan dengan peningkatan kualitas manusis dan masyars-
kat Indonesia dimaksud, maka perhatian utama perlu diarah-
kan pada peningkatan kualitas hidup masyarakat pekerja
dan keluarganys, (Simanjuntak, 1882;2). Kualitas hidup ma-
syarakat pekerja dan keluarganya pada prinsipnya tergan-
tung pada faktor pendapatan, produktivitas kerja, kualitas
pekerjaan, kualitas kondisi dan lingkungan kerja. Sehing-
ga jelaslah bahwa faktor produktivitas kerja akan menjadi
kunci pokok dalam menjamin kehidupan yang layak bagi

angkatan kerja dan keluarganya.

Dalam Wilayah Fembangunan Daerah Sumatera Barat per-
tumbuhan pendouduk dan pengnasaan lahan sntar wilasyah cen-
drung terjadi dengan cara tidak merata. Secara sederhana
hal tersebut dapat dibedakan atas dua kategori yaitu: per-
tama, wilayah dengan kepadatan. penduduk yang tinggi, akan
tetapi memiliki lahan pertanian yang terbatas, selain 1itu
wilayah ini termasuk pusat perkembangan masyarakat sejak
semunla. Di wilayah ini peningkatan pendapaltan dan program

pembangunan yang dikembangkan di samping melsalui intensi-



fikasi pertanian, Jjuga dilakukan dengan mendorong peluang
ekonomi baru diluar sektor pertanian, kedua, wilayah Suma-
ters Barat pinggiran pantai (daerah dataran rendah baha-
gian barat) merupakan daerah perkembangan baru dengan la-
han yang sangat luas serta jumlah_penduduk vang relatif
sedikit. Oleh karena itu strategi pembangunan dilakukan
dengan mendatangkan investor bidang perkebunan dan agro-
biznis (Bapeda, 1989). Berdasarkan keadaan demikian dapat
dinyatakan bahwa kegiatan pembangunan relatif banyak ter-
jadi di wilayah pertama yang padat penduduknyse.Sejalan de-
ngan hal tersebut juga sebagal upava mengantisipasi pele-
dakan tenaga kerja yang terdapat di pedesaan sehingga pe-
merintah daerah mendorong (memberikan peluang) tumbuhnya
ussha ekonomi baru terutama di sektor industri dan keraji-
"nan rakyat.

FPengembangan industri kerajinan khususnvya industri
kerajinan sandang terjadi berdasarkan pada ketrampilan
yang telah dipunyai dan merupakan tradisi masyarakat se-
tempat. Keadan ini melahirkan sentra-sentra industri yang
komoditasnya berbeda antar wilayah. Hal ini pada prinsinya
sangat menguntungkan pengusaha jndustrti sandang, Kkarena

dapat memperlemah kompetisi produksi dan harga jual.

Fenomena yang sangat menarik di linkungan pengusahaén
industri sandang dewasa ini menurut Alfan Miko (1881;3)
adalah tingginya tingkat partisipasi angkatan kerja wani-

ta, akan tetapi menurut tingkat pendidikan 52,7% mereka



hanya berads pada kategori tidak tamat sampail tamat SD sa-
ja. Rendashnya kategori tingkat pendidikan angkatan kerja
pada pengusahaan industri sandang pada giliranya menurut
Simanjuntak (189?;4)7akan7men&ebabkan férbatasnﬁa"wawasan
dan ketrampilan yéng dimiliki angk&ténmkérja tersebut yang
sekaligus menyebabkan pulsa prodﬁktivifa& kerja-rendah. Se;
1ain itu rendahnys kualitas angkatan kerja akan berpenga—
ruh terhadap kehidupan sosial ekonomi gehari-hari seperii;
tingginya tingkat ketergantungan, énggan bekerja di tempat
jauh vang lebih produktif, dan kurangnya minat melakukan
kerja mandiri.

FPengusahaan industri sandang seperti kebanyakan in-
dustri rumah tanggs lainya ternyvata kegiatan dan produksi-
nya setiap ssat sangatl dipengaruhi oleh fluktuwasi passr,
dimana menunrut Partini et-al, (1880;3) variasi produktivi-
tas kerja dalam pengusahaan industri sandang cendrung di-
pengaruhi oleh sifat pemasaran musim tertentu, masa menhje-
lang lebaran Idul Fitri, serta pada saat permulaan Tahun
Ajaran baru untuk pakaian sekolah. Dengan demikian selain
ketiga masa tersebut volume pekerjan dalam industri san-
dang akan cendrung menurun dan daya‘beli pasar cendrung
lemah. o

Bervariasinya produktivitas kerja vang terjadi padsa
* pengusaha industri sandang, pada gilirannya ékan menyebab-
kan beraneka ragamnya variasi knalitas kekaryaan yang di-
miliki setiap pengusaha industri sandang. Menurut Taufik
Abdullah dan Djamaludin Ancok (1986}_§83;g_ga;pgnf et-al

(1991;8) kualitas kekaryaan merupakan pgréaduénldéfiufpo-



tensi vyang terdapat dalam diri individu dengan faktor-
faktor vang terdapat di lingkungan kerja individu bersang-

kntan. Dengsn kata lain semakin tinggi produktivitas.kérja

yvapg terjadi dalam pengusahaan industri sandang akanrrme—

nyebsbkan kualitas kekaryaannya semakin tinggi pula; Dima-

na dalam hal ini kualitas keksryaan pengusaha industri

sandang diamati melalunil variabel motif berprestasi, keter-

1ibaten kerja dan kepuasan kerja.

Berdasarkan kecendrungan di atas ternyata permasala-
han yang berkaitan dengan produktivitas kerja dan kualitas
kekaryaan pada industri sandang dapat diidentifikssi men-
jadi: 1) bagaimanakah kecendrungan yang terjadi pada pe¥
ngusahaan indusri sandang,?2) sejauh manakah tingkat kekar-
yaan pada pengusahaan industri sandsng, 3) apakah faktor-
faktor dominan yang mempengaruhi produktivitas kerja mau-
pun kualitas kekaryaan dalam pengusaha industri sandang,
4) apakah terdapat kaitan produktivitas kerja dengan kua-
litas kekaryaan dalam pengusahaan industri sandang, dan
5)apakah terdapat perbedaan produktivitas dan kualitas ke-
karyaan akibat perbedaan jenis industri sandang yang di-
kelola.

Mengingat demikian bervariasinya produktivitas kerja,
kusalitas pekerjaan, kondisi lingkungan kerja ataupun pen-
dapatan yang diterima, maka akan menyebabakan beraneka ra-
gam pula kesejahteraan dan kualitas masyarakat pekerja.
Untuk itu perlu kiranya dilakukan penelitian yvang berkai-

tan dengan produktivitas kerja dan kualitsas kekaryaan, se-
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hingéa permasalahan yang dihadapi dapat diketahui secara
pasti dan alternatif pemecahan masalahnya dapat dipilih

secara berimbang.

B. M&s&nmmﬂm
1. Penbataséh Haéalah. } o

Berdasarksn latar belakang dan identifikasi masalah
di atas ternyata permasalahan yang berkaitan dengan pro-
duktivitas kerja di lingkungan pengusahaan industri san-
dang cukup luas dan mendalam. Namun mengingat keterbatasan
tenaga, dana dan waktu yang tersedia maka penelitian 1ini
dibatasi hanya terhadsp produktivitas kerja pada pengusa-
hsan industrti sandang dalam kaitanya dengan knalitas ke-
karyaan. Selain itu pengusahaan industri sandang delam pe-
nelitian ini juga dibatasi hanya terhadap tiga Jjenis ko-
moditi sandang yaitu tentang konveksi,bordir dan suji vang

terdapat di Wilayah Kecamatan IV Angkat Canduang.

2. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka masalah
pokok dalam penelitian ini adalah dengan rumuéan ;

a. Sejanh manakahrtingkat produktivitas kerja pengusahaan
sindustri sandang di Kecamatan IV Angkat Candung.

b. Sejavh manakah tingkat kualitas kekaryaan yang dimiliki
pengusaha industri sandang di Kecamatan IV Angkat Can-
dung.

c. Apakah terdapsat korelasi positif antara produktivitas
kerja dengan kualifas kekaryaan dalam pengusahaan in-

dustri sandang.



C. Asumnsi

Sezuai dengan perumusan masalah vang dikemnkakan di-

stas, maka asumsi penelitian ini meliputi ;

1. Fara penyelenggara pengusahaan industri sandang—di'Ke4'

camatan IV Angkat Candung adalah masyarakat yang ber-
gerak dalam bidang industri rumah tanggs sandang ter-
ntama wanits yang mengusahakan pakaian jadi (konveksi),
bordir, dan suji.

Para pekerja pada industri sandang melakukan pekerjaan
dengan mewnjudkan keterlibatan kerja untuk mencapai mi-
nat berprestasi serta Kkepuasan kerjanya, sebagai gamba-
ran dari kualitas kekaryaan mereka.

Fara responden dianggap jujur dalam mengungkapkan Ja-
waban dan tanggapannya pada kuisioner penelitian yang

diberikan.

D. Tuiuan Penelitian.

Sesusai dengan perumusan masalah dan hipotesis peneli-

tian yang dikemukakan dalam peneslitian ini maka tuJjuan pe-

nelitian yang hendsak dicapai adalah;

1.

Untuk mengetahui, menganalisa dan membahas tingkat pro-
duktivitas kerjs dalam pengusahaan jndustri sandang di
Kecamatan IV Angkat candung.

Untuk mengetahui,menganalisa dan membahas tingkat kua-
l1itas kekaryaan dalam pengusahaan industri sandang

di Eecamatan IV Angkat Candung.



3. Untuk mengetahui,menganalisa dan membahas korelasi an-
tara produktivitas kerja dan kualitas kekaryaan dalam
pengusahaan industri sandang di Kecamatan IV Angkat

Candung.

Berpedoman pada tujuan penelitian di atas, maka hasil
penelitian ini dapat bergunsa sebagsai

1. Bahan masukan bagi pengusaha industri sandang dalam
rangka meningkatkan produktivitas kerja dan pengemba-
ngan kualitas kekaryaan guna mewujudkan kualitas ma-
syarakat pekerja dan keluﬁrganya.

2 Informasi bagi lembaga terkait khususnya departemen pe-
rindustrian dan Pemda Tingkat I1I Agam dalam rangks me-
ningkatkan dan mendorong produktivitas kerja dan kuali-
tas kekaryaan dalam pengusahaan industri sandang di Ke-
camata IV Angkat Candung.

3 Informasi bagi LPTK khususnys IKIP Padang dalam rangka
mendoreong pendidikan dan latihan yang menunjang terha-
dap peningkatsn pendidikan masyarakat terutama yang me-

nyangkut dengan produktivitas dan knalitas kekarvsan.



BAB 11

STUDI KEPUSTAKAAR DAN KERANGEKA KONSEPTUAL

A. EKerangka Teori
1. Produktivitas Kerja.

Konsepsi tentangd produktivitas menurut Haltef Aigner
yvang dikutip Hidayat (1988;6) sudah berkembang sejak awal
peradaban manusia, karena Filosopi dan spirit produktivi-
tas itu sendiri sebagai keinginan (the will) dan “upaya’
(effort) menusia untuk selaln meningkathkan knalitas kehi-
dupan dan penghidupannya di segala bidang telah berlan-

sung .

Produktivitas secara filosofi dimaksudkan sebagai si-
ksp mental manusia yang selslu berusaha meningkatkan mutu
kehidupan dengan cara membuat hari esok lebih baik dari
hari sekarang, dan membuat hsari ini lebih baik dari hari
kemaren (lihat Ravianto, 1885;30). Dalam kontek ini esensi
pengertian produktivitas adalah sikap mental dengan - cara
pandang tentang haril esok. Atas pengertian itulah maka pa-
da umumnya orang beranggapan bahwa sikap mental yang tidak
produktif adalah sikap mental yangr;l) takut mengambil re-
siko, 2) meyakini bahwa tanpa bekerja orang masih dapat
memennhi  kebutuhan hidupnya, 3) cepat merasa puas dengan
hasil vyang telah dicapai dan 4) tidak bersedia melakukan
koreksi terhadap hasil yang telah dicapai pada saat seka-
rang, hanys karena hasil tersebut telah memenuhl syarst

minimal, dan bukan syarat idealnya. L e
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Dalam artian ekonomis, produktivitas adalah raéio an—
tara keluaran (output) dan masukan (input) yang dipakai.
Qleh karens itu ﬁroduktivitas cendrung merupakan hasil pé—'
ngorbanan ‘antara masukan dan keluaran (Jatman, 1881;1).
Dalam hal ini diketahni bahwa semua masukan diperhitungkan
untuk menghasilkan keluaran, sehingga akan diperoleh pro-
duktivitas total. Semus masukan dimaksud adalah dalam ben-
tuk man, machine, money, material, management dan informa-
tion, plus energil (54 ,I+E).Pengertian ini mengandung makna
dimana peningkatan produktivitas menurut Simanjuntak
(1885;30) dapat terujuot melalui empat cara yaitu ; 1) jum-
lah produksi yang sama dapat_diperoleh dengan menggunakan
sumber daya vang sedikit, 2) jumlah produksi yang 1lebih
besar dapat dicapai dengan menggunakan sumber daya yang
kurang, 3) jumlah produksi yang lebih besar dapat dicapsi
dengan menggunakan sumber deya yang sama, dan 4) Jumlah
produksi yang jauh lebih besar dapat diperoleh dengan per-
tambahan sumber daya yang relatif lebih kecil. Sebaliknya
jika masukan yang diperhitungkan hanya sebagian dari kom-
ponen 5M,I+E, maka akan diperoleh produktivitas partial
(Hidayat,1888; S dan 11) yang pada hakekatnya dapat dila-
kukann terhadap bidang tenaga kerja dan organisasi, modal,
produksi, pemasaran produk, serta keuangan. Namun demikian
hanya produktivitas tenaga kerja dan organisasilah yang
dapat menimbulkan keharmonisan kepentingan pekerja dengan
majikan secara lebih baik.

Selain itn, meskipun semua sumber dayva mempunyai pe-

ran yang penting dalam menentukan produktivitas, akan te-

-
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tapi tidak berlebihan kalau dikatakan hanya faktor manusia-
lah vang memegang peranan penting dalam menentukan tingkat
prodoktivitas, khususnya dalam sektor industri ia akan da-
pat dicapai apabila kamampuan dan kemauan yang dimiliki_
pekerja dapat.dimanfaatkén sebaik—baikhya,serta dilain pi-
hak pengusaha dapat mengembangkan antara kamampuan dan ke-
mauan untuk bekerja dari pada rekerjaanya. Oleh karena itu
tngas pengusahalah dalam memaksimalkan hasil kerja peker-
jaanya agar tercapail produktivitas yang diinginkan.
Produktivitas kerja di lingkungan industri sandang
menurut Alfan Miko (1991;60) dipengaruhl oleh alasan dan
motif-motif tertentu yang melatar belakangi mereka bekerda
di industri rumah tangga sandang. Jika salasan yang dikemun-
kakan untuk memenuhil pendapatan ntama keluarga, maka ak-
tivitas dan produktivitasnya akan lebih baik atau semakin
tinggl produktivitasn&a. Hal itn menandakan bahwa industri
sandang merupakan pekerjasn yang utama dan sangat membantu
keluarga dalam memenuhil kebutuhanya, dan selain itu pro-
duktivitas kerja dalam industri rumah tangga sandang Jjuga
dapat diamati melaluni; 1) sistem pengupahan yang cendrung
menerapkan sisten borongaq dengan satuan kodi untuk kon-
veksi, helai atan set untuk bordir dan sulaman dan 2) pola
hnbungan kerja yang pada umumnys bersifat kekeluargaan dan
familiar. Dimana para pekerja membawa bahan untuk dijahit
di rumah sendiri atau dirumah pengusaha dengan tidak ber-
malan di sana.Jika mereka adalah pekerja yang asedaerah de-

ngan majikan, bahkan sebagian besar anak Jjahit dari dae-
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rah lain mempunyai hubungan famili atau tali darah dengan
majikanya.

Dalam kaitanya dengan tenags kerja, maka produktivi-
fas kerja dalam penelitian ini merupakan perbandingan an-
tara hssil yvang dicapai dengan peran serta tenaga kerja
per-satuan waktu.Dimana di lingkungan industri rumah tang-
ga sandang satuan waktu dinyatakan perminggu, selanjutnya
menurut Komarnddin (1986;121) produktivitas sebagail konsep
bersistem vang berkaitan dengan perubahan 1input menjadi
out put oleh sistem tersebut. Sehingga dalam kaitannya de-
ngan konsep produktivitas kerja maka konsep dinamik ini
Papat dijelaskan dengan rumusaan operasionalnya yaitu;

Ont put
Produktivitas =

pekeria + modal + bahan + energi
Selanjntnya pengukursan produktivitas tenaga kerja menurut
M.Sinungan (tanpa tahun;26) melalui sistem pemasukan kegi-
atan fisik perorangan dapat dilakukan dengan metoda pengu-
wuran waktu tenaga kerja (jam, hari, minggu atau bulan).
Sedangkan pengukuran out put dirubah menjadi unit—unit.pe—
kerjaan, sehingga rumusaan operasionalnya akan menjadi ;

Hasil dalam jam-jam standar
Produktivitas =

Masukan (kerja) dalam jam-jam standar

Terlepas dari nkuran ekonomisnya ternyata produktivi-

tas kerijaza merupakan salah satu dari sikap mental yvang me-
mentingkan upays secara terus menerus untuk menyesuaikan
sktivitas ekonomi dengan kodisi pasar yang terus berubah,
sehingga peningkatan produktivitas dapat dilakukan oleh

pribadi-pribadi yang dinamis dan kreatif. Menurnt Coiller



dan Uranech yang dikutip Jatman, et-al (1991;:;10) terdapat

beberapa langkah yang dapat dilakukan dalam membinz priba-

di yang dinamis dan kreatif tersebut yaitu melalui; 1) me-

ningkatkan kemampuan otak menghasilkan gagasan, 2Z) mempro-
leh gairah hidup,3) memecahkan masalsh hidup,4) memamfaat-
kan waktu dengan lebih baik, 5) melontarkan gagasan kepada
orang lain, B6) mengembangkan kepribadian yang dinamis, D)
memperbanyak penghasilan, 8) dapat menghasilkan pekerjaan
yvang telah dipilih, 9> membuat gagasan yang dapat dite-
rima orang lain, 10) dapst membimbing orang iain dengan
cara yang lebih efektif, 11) dapat membina hubungan rumah
tangga yang lebih baik, 12) dapat menikmati hidup dengan

1ebih baik, dan 13) menjadi manuslia yang lebih baik.

Ni Indonesia prodokstsivitas tenaga kerja seperti
yang dikemukakan DPN dipengaruhi o}eh berbagai faktor bailk
vang berhubungan langsung dengan tenaga kerja itu sendiri
maupun oleh berbagai faktor lainya seperti: tingkat pen-
didikan, keterampilan,disiplin, sikap dan etika kerja, mo-
tivasi, g£izi dan kesehatan,tingkat pengahasilan, jaminan
sosial, lingkungan kerja dan iklim kerja, hubungan indus-
trial Pancasila, teknologi, sarana produksi,manajemen,
kesempatan kerja, serla kesempatan berprestasi (Simanjun-
tak, 1985;30, dan Ravianto, 1885;139). Selanjutnya menurut
Snterneister yang dikutip Siswanto (1887;243) tingkat pro-
duktivitas 90% tergantung dengan prestasi kerja sedangkan
10% lagi terganiung dengan perkembangan teknologi dan ba-

han mentah, selanjutnya prestasi kerja 80%-807% diantaranya



tergantung dengan motivasi kerja sedangkan 10%-20% diten-
tukan oleh kemampuan individual.

Pengembangan produktivitas yang lebih tinggli ternyata
tidak dapat terjadi dengan mudah sedemikian saja, karena
_ pningkatan produktivitas memerlukan upaya yang sungguh-
sungguh, kemaunan yang membaja dan berkesinambungan serta
dengan iklim kerja yang konduksif. Terlebih lagi peningka-
tan produktivitas merupskan suatu proses jangka panjang
yang memerlukan persiapan sedini mungkin oleh karena itn
kondisi figsik dan mental yang memadai merupskan landasan
awal dari produktivitas.

Dalam rangka meningkatkan produktivitas kerja teruta-
ma dalam industri sandang, maka kualitas kekaryaanlah vang
dipandang sebagai salah satu variabel yang berkaitan lang-
sung, karena ia menyangkut dengan motif Dbeprestasi, ke-
puasan kerja dan keterlibatan kerja yang pada dasarnya me-
nyangkut dengan pihak tenaga kerja sebagai pemegang kunci
pokok peningkatan produktivitas sesuai dengan pendekatan

dalam konteks sumber daya manusis.
2. Kualitas Kekaryaan.

Beberapa ahli berpendapat bahwa belum ada batasan
yang Jjelas tentang apa yang dimaksud dengan kualitas ke~
karyasn Lersebnt.Namun Taufik Abdullah (1886;32) dan Dja-
maludddin Ancok (1986;18) sependapat babwa kualitas ke-
karyaan selaln tidak akan bisa terlepas dari sebuah “"kerja

profesional”, sehingga sebuah kualitas kekaryaan haruaslah
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dilihat dari konteks kerja yvang merupakan profesi seseo:
rang.

Jika Taufik Abdullah tersebut melihat kualitas kekar-
yaan tersebut sebagsi skibat dari interaksi sosial kulto-
ral, maka Djamaluddin Ancok juga cendrung memandang pada
tingkat indivdual, yaitu sebagai hasil interaksi antara
faktor-faktor eksternsl dan internal. Berdasarkan pendapat
kedus tokoh tersebut ternyata knalitas kekaryaan merupakan
paduan antara pentensi dalam deri individu dengan faktor-
faktor yang terdapat di lingkungsn kerja individu. Dengan
demikian kualitas kekarysan tersebut tentunya akan merupa-
kan perpaduan tigs komponen ysng terlibat di sana vyaitu;
1) individual, 2) lingkungan kerja dan 3) masyarakat. Da-
1am hal ini Djamaluddin Ancok (1986;23) menyarankan untuk
meninjau ketiga komponen tersebut.

Dilihat dari segi peranan individu dalam kualitas ke
karyaannya,maka paling tidak menurut Masrun et-al (1988;
100) terdapat 3 aspek individual yvang sangat penting- ya-
jtu; 1) motif berprestasi, 2) kepuasan kerja, dan 3) ke-
terlibatan kerja. |

Motif berprestasi pada dasarnya mengadung pengertian
terhadap dorongan dan usaha yang dilakukan seseorang dalam
mencepai sukses. Melalui Motif berprstasi ini akan dapat
mendorong orang untuk mengefektifkan kapasitasnya, yang
terlepas dari rasa bangga akan penghargaan dari orang lain
kepadanya.

Kepuasan kerja menurut Scuster (1985) terdapat bebe-

rapa aspek yang dipandang seseorang dari dari pekerjanya



yaitu; gaji yang diterima, kondisi keselamatan dan keseha-
tan kerja, kesempatan untuk mengembangkan diri dan pening-
katan karir, hubungan sosial dalam situasi kerja, penga-
kuan terhadap keberadaannya, nilai instrumental dari pe-
kerjaan tersebut bagi masyarakat, serta peran sosial ke-
lompok kerja tersebut bagi masyarakatl. Dengan demikian se-
perti vang dikemukakan Masrun (1988;101)maka kepuasan ker-
ja masih tertuju pada sikap seseorang akan pekerjsannys,
dan ini merupakan reaksi emosional yang komplek atas ha-
sil penilaian seseorang terhadap pekerjaannvya.

Melalsui kepunasan kerja seseorang akan dapat mebawa
sikap positif terhadap pekerjaannya dan sebaliknya. Hal
ini pada gilirannya akan mempengaruhi seseorang pula dalanm
keterlibatannya dalam pekerjaan. Seseorang yang mempunyai
keterlibatan kerja yang tinggi menurut Masrun et-al (1988;
108) dapat dipandang bahwa ia mempersepsikan kerja seba-
gai sesuatu vyang penting bagi pengembangan “self es-
teennya" .Dengan demikian di duga seseorang yang mempunyal
keterlibatan kerja vyang tinggi akan mampu menunjukkan
“kinerja” (kualitas performance kerja) yang berbeds dengan
mereka yang mempunysi keterlibatan kerja rendah. Menurut
Patchen dalam Kanungo (1879) mereka yang mempunyai keter-

libatan keria yang tinggi tersebut menunjukkan; 1) moti-

vasi kerja tinggi,2) mempunyai rasa solidaritas yang ting—‘

gi, dan 3) mempunyal rasa bangga dengan pekerjaan.

o



B. Kerangka Konseptuall

Industri sandang di Kecamatan IV Angkat Candung
dewasa ini telah menjadi kegiatan primadonanya penduduk.
Kegiatan ini setiap haril nampak akan berkembang secara
kualitas maupun secara kuantitas, épalagi pada musim-musim
pasar (lebaran idnl fitri, panen tertentu dan awal tahun
baru sekolah). Akibat perkembangan industri sandang secars
kuantitsatif menyebabkan terjadinys persaingan semakin ke-
tat sehingga keuntungan yang diperoleh pengusaha semakin
tipis. 0Oleh karena itu produktivitas kerjalah yang dapat
mempertahankan keberadaan industri sandang tersebut, malah
dengan cara ini tidak sedikit pengusaha yang akan berhasil
secara materil maupun'moril. Khusns secara moril ia akan
mampu menciptakan kenikmatan tersendiri yvang dalam hal ini
disebut dengan kualitas kekaryaan yang baik.

Prodnktivitas kerjs sebagai salah satu cara dalam
mempertahankan dan mengembangkan jndustri sandang pada
akhirnya akan mampu memperkaya diri para pengusaha sehing-
ga akan mendorong munculnya minat berprestasi para pengu-
saha vang Jjuga akan mendorong terciptanva keterlibatan
kerja, serta akhirnya dapst menimbulkan kepuasan kerja
atas hasil yang telah dicapai. Sebaliknya bagi pengusaha
yvang mempunyai kualitas kekaryaan rendah, hal ini memberi

petunjuk bahwa produktivitas kerja mereka belum memadal.

Gambaran kerangka konseptual selengkapnya dapat di-

amati melalui paradigma beriknt ini.
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C. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka konseptual
yang dikemukakan di atas maka hipotesis penelitian ini di-
ajukan dengan rumusan ; “terdapat korelasi positif antara
produktivitas kerja dengan kualitas kekaryaan pada pengusa-

haan industri sandang di Kecamatan IV Angkat Candung "

R T I &



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Ranzangan Penelitian.

Dalsm melaksanaken penelitian, maka metoda dan rancan-
gan penelitian yang digunakan dapat disesuaikan dengan ftu-
jnan penelitian, sifst masalah yang dapat diterapkan serta
berbagai alternatif yang dapat diterapkan (Dep. P dan K,
1983: 20). Untuk mencapai tnjuan penelitisn yang telsh di-
rumuskan di atas, menurut Gilbert Sax (Bskar 1992;35) pene-
litian deskriptif dapat mengungkapkan kecendrungan peris-
tiwa yvang telah berlangsung tanpa dipengaruhi oleh perla-
kuan penelitil.

Selain itu penelitisn ini Jjongs bertujuan untuk menguji
hipotesis penelitian yang telah dikemukakan dimansa menurut
Kerlinger (1981; 574), dalam penelitian empiris tidak ada
pengendalian variabel bebss secara lansung, karena perujn-
dan variabel tersebut pada dasarnya memang tidak dapat di-
manipulasi. Selanjutnya jika ditinjau dari segi teknik pe-
ngumpulan data, menurut Singarimbun dan Effendi (1989; 3)
apabila penelitian yang mengambil sampel dari suatu popula-
si dan menggunakan kuisi oner sebagail alat pengumpnl data
vang pokok maks penelitian itu disebut dengan penelitian
survel.

Dalam pénelitian ini vang ingin diketahni adalah ke-
cendrungan dari produktivitas kerja pada pengusahaan indus-
tri =andang, kuvualitas kekaryaanya serta korelasi antara ke-

dua variasbel tersebut.
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B. Populasi dan Sampel.
1. Populasi

Populasi menurut Usman Bakar (1882; 41) adalah kese-
luruhan subjek vang menjadi perhatian penelitian. Mengingat
skan permasalshan penelitian yang aksn diungkapkan melalui
penelitian ini yaitu produktivitas kerja dan kualitas ke-
karvasn pada pengusahaan industri sandang di Kecamatan 1V
Angkat Candung, maka seluruh rumah tangga indnstri sandang
yang mengnsahakan konveksi,bordir dan suji akan menjadi po-
pulasi penelitian ini. Dipihak lain Scensrto (1987;2) me-
nyatakan bahwa populasi merupakan suatu kelompok wuniverse
vang menjadi asal dari mana ssmpel dipilih, dan setidaknya
mereka memiliki suatun karakteristik tertentu. Berdasarkan
pada pendapatan fersebut maka secara umam ciri-ciri popula-
si penelitian ini adalah : 1) melskukan kegiatan industri
sandang dalam bentuk konveksi, bordir dan suji dirumah sen-
diri dengan urutan pekerjaan mulai dari membeli bahan, me-
motong menjahit, menyopan membungkus serta menjualnya ke
pasar, 2) melakunkan kegiatan pengolahan industri sandang
hanya dengan cara memebagi-bagikan paket/potongan kain pada
tukang jahit, 3) melakoukan pengolahan industri sandang ha-
nya sebagai tukang Jjahit saja, 4) melakukan pengolahan in-
dustri sandang hanya dengan cars mengsmbil kain potongan
pada seorang majikan dan mengantarkannya pada tukang jahit.

Berdasarkan ksrakteristik populasi penelitian yang
dikemukakan diatas, maka rumah tangga industri sandang yang
menjadi popnlasi penelitian ini adalah berjumlah 857 rumsh

tangga, (Kecamatan IV Angkat Candung, 1992).
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2. Sampel.

Memperhatikan besarnys jumlah populasi yang dikemukan
diatas, maks penelitian ini dilakukan terhadap sampel. Pe-
narikan sampel dilaknkan dengan mempertimbangkan tujuan pe-
nelitian, jenis sandang yang diolah serta daerah/lingkungan
kegistan industri sandang. Untok itn digunaksn teknik pur-
posive random sampling sebesar 7,5 %, sehingga jumlah sam-
pelnys menjadi B7 orang pengusaha industri sandang. Diha-
rapkan melalui cara ini dipercleh sampel yang representa-

tif.

C. Yariabel dan Data

Penelitisn ini menerapkan produnktivitas kerja sebagai
variabel bebasnya. Selanjunya untuk dapst menerangkan pro-
duktivitas kerja, maka variabel ini didukung coleh sub vari-
abel produksi, curahan tenaga kerjs, pendidikan, dan penga-
jaman kerja. Sedangkan variabel terikatnya adalah kualitas
kekaryaan.

Untuk dapat memahami variabel penelitian tersebut,
maka beriknt ini dikemukakan pengertian operasionalnya,

serta alat nkur vang dipakai.

1. Produktivitas kerja.

Adalah keseluruhan hasil kerja yang produktif dalanm
bentuk barang dan jasa dibandidg dengan masukan tenaga ker-
ja persatusn waktu tertentu. Untuk dapat mengukur produkti-
vitas kerjs tersebut digunakan sub variabel pengnkurnya

yaitu ;

—ol



a. Produksi,maksudnya seluruh keluaran barang atau jasa da-
lam kegiatan produksi rumah tangga industri sandang yang
secara konkritnya dapat dibedakan atas Jjenis produksi
dan Jjumlah produksi tiap jenis sandang. Sesnai dengan
sirkulasi barang dan pemasarannya maka digunakan satuan
waktn per-minggu vyang diukur dengan satuan kode atau
set.

b. Curahan Tenags Kerja, dalam hal ini dimaksudkan sebagai
suaty pengorbanan yang diberikan tenaga kerja untuok men-
ciptakan barang dan jasa dengan saltuan waktu per-minggyn,
vang diukur dengan jam kerja setiap hari, selain itn ju-
ga digunakan jumlah tenaga kerja yang berperan.

c. Pendidiksan, maksudnya derajat afau kemampuan individo
(tenags kerja) dalam menyelesaikan pendidikan formal/
sekolah vyang dinkur dengan tahun dan Jenjang sekolah
yvang ditamatkan.

d. Pengalaman Rerja, maksudnya adalah satuan waktu yang di-
gunakan untuk dspat menyatakan lamanya seseorang aktif
mengelola kegiatan industri sandang. Hal ini di ukur de-

ngan satuan waktu dalam bentuk tahun.

2. Kualitas kemandirian guru geografi.

Variabel ini mempunyai pengertisnsebagal perpaduan an-
tara potensi dalam diri individu (tenaga kerja) dengan fak-
tor-faktor yang terdapat di lingkungan kerja individa ber-
sangkutan yang dslam hal ini adalah industri sandang. Untuk
dapat mengungkapkan variabel penelitian ini digunakan kom-

ponen-konponen berikut ini.



n. Motif berprestasi, adalah dorongan dan usaha yang dilaku-
kan seseorang dalam mencapai sukses.Ila divkur dengan in-
dikator tantangah dalam kerja, umpan balik, perencansaan
dalam kerja, serta dorongan untuk maju.

b. Keterlibatan kerja, adalah kemampuan seseorang.dalam ne-
ngembangkan kegistannya untuk mencapai sukses. Variabel
ini dinkur dengan jumlah Jjam kerja, kemampuan mengfusi-
kan peralatan kerja, serta rasa tanggung Jjawab.

c. Kepuasan kerja, adalah sikap adan reaksi emosional sese-
orang akan pekerjaan yang dilakukannya. Varisbelini dion-
kur dengan indikator; kesempatan untuk maju,penghasilan,
jaminan hidup, hunbungan sosial, hubungan dalsm kerja,
penghargaan masyarakat, dorocngan keluarga, peraturan da-
lam kerja, perbandingan kerja dengan usia dan dengan ke-

mampuan yang di miliki.
D. Jenis Data., Sumber Data. dan Alat Pengumppul Data

1. Jenis Datsa

Sesnai dengan tujuan penelitisn yang hendak dicapai
maka data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini adalah
data primer dengan skala pengnkuran interrval tentang pro-
duktivitas kerja dan kualitass kekaryaan, sedangkan data
skunder tentang jumlah pengusaha industri sandang dan pe-
nyebarannya secara geografis di Kecamatan IV Angkat Can-

dung.

2. Sumber Data

Sesuai dengan jenis data di atas maka data primer da-
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lam penelitian ini dikumpulkan melalui responden penelitian
seperti yang telah ditetapkan terlebih dahnlu,sedangkan da-
ts skunder dikumpulkan dari Kantor Kecamatan IV Angkat Can-
dung, Kantor Perindustrian Kabupaten Agam, dan Kantor Kepsa-
" 1a Desa di Lingkungan Kecamatan 1V Angkat Candung
3. Alat Pengumpul Data
Alat yang digunakan untuk mengumpul data penelitian

ini adalah kuesioner peneslitian yang dibuat berdasarkan
penjabaran defenisi operasional, indikator dan item menjadi
suatu pernyataan positif.

Fenjabaran jenis, sumber, alat pengumpnl data dalam
penelitian ini selengkapnya dapat diamati melalui tabel be-
rikut ini

Tabel 1. Jenis, Sumber, Alat dan Teknik Pengumpulan Data

]

Ro. Jenis Data Sumber Data Alst dan teknik
A. Data Primer
1. Produktivitas Kerja Responden RKuesioner/wa-
wancara
-produktivitas kerja
-produksi
-curahan tenaga ker.
-pendidikan
-pengalaman
2. Kualitas Kekaryaan Responden RKuesioner/wa-
Wancara
-notif berprestasi
~keterlibatan kerja
-kepuasan kerja
B.-| Data Skunder Kanwildepdik-{ Dokumentasi

-jumlah pengusaha bud, Randep,
-penyebaran mengajar| RKepala SHA




o
24 '
E. Instrumen Penelitian. | -

Instrumen vang dignnakan sebagai alat pengumpul data
penelitian ini adalah kouisioner, yang disusun dan dikem-
bangkan sendiri oleh penelitil. Konsep yang mendasari penyu-
sunan instrumen penelitian ini berawal dari definisi 6pera—
sional variabel yang dijabarkan kedsalam komponen-komponen
yvang berkaitan (seperti pada tabel 1). Kemudian indikator
variabel tersebut dijabarkan lagi ke dalam kriteria-krite-
ris tertentu yang relevan dengan indikator tersebut sehing-
ga akhirnya dikembangkan menjadi butir-buntir pernyataan si-
kap. Dalam mengkonstruksikan butir pernyataan dimaksud di-
perhatikan pula kecendrungan pengetahnan perasaan dan per-
buatan.

Sesuai dengan keadaan variabelnya maka struktur kue-
sioner penelitian ini dapat dibedakan atas dua kategori ya-
itu
1). Kuisioner kualitas kekaryaan terdiri dari B8 butir per-—

nyatasn dengan perincian 25 butir pernyataan (1-25) un-
tuk komponen kepuasan kerja,Z3 butir pernyataan (26-48)
untuk komponen motif berprestasi, dan 20 butir pernya-
taan (49-68) untuk komponen keterlibatan kerja. Setiasp
butir pernyataan dalam kuesioner tersebut dibangun oleh
pernyataan yang diikoti oleh 4 alternatif tanggapan me-
nurut skala likert,dengan variasi sangat sesuai, cukup,
kurang dan belum/tidak dimana masing-masingnya mempun-
yai bobot 4,3,2 dan 1. Berdasarkan Jjumlah pernyataan
yang dapat ditanggapil responden maka skor ideal vyang

dapat diperoleh adalah : a) kualitas kekaryaan 173.0-
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187 .7 untuk tidak sesvwai, 187.8-202.5 untuk kurang se-
susi, 202.6-217.3 untuk cukvp sesuai, dan 217.4-232.0
untuk sangat sesuai. b) motif berprestasi adalah 23.0-
40.2 untuk tidak sesuai, 40.3-57.5 untuk kurang sesuai,
57.6-74.8 untuk cukup sesuai, dan 74.9-92 untuk sangat
sesuai. c) keterlibatan kerja adalah 20-28.9 untuk ti-
dak sesuai, 30.0-39.9 untuk kurang sesuai,40.0-49.9 un-
tuk cukup sesnai, dan 50.0-58.9 nntuk sangat sesuail.

d) kepuasan kerja adalah 25.0—43.? untuk tidak sesuai,
43.8-62.5 untuk kurang sesuai,f62.6-81.3 untuk cukup se-
suail, serta 81.4-91.0 untuk sangat sesuai.

2). Ruisioner tentang produktifitas kerja yang menvangkut
dengan produksi, curahan tenaga keria, pendidikan dan
pengalaman kerja disusun sedemikian rupa dengan cara
mnemberikan kesempatan pada responden untuk mengisi
titik tentang data dalam bentuk angka yang dalam hal
ini diusahakan mengisinya dengan susunan mennrut keten-

tunan skala interval.

F. Teknik Analisis Data
Sesuai dengan tujuan dan hipotesis penelitian vyang
dikemukakan di atas maka teknik analisis data yvang digunakan

adalsh

1. Analisis Data Deskriptif
Teknik =2nalisis data deskriptif dikembangkan untuk dsa-
pat mengetahui kecendrungan data setiap variabel yang dipe-

roleh dari hasil penelitian yang dapat dipedomani dalanm
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pembuktian hipotesis. Teknik analisis vang digunakan ads-
lah; analisis distribusi frekuensi, analisis statistik des-
kriptif yang meliputi mean, dan standar deviasi, dengan ru-
mus yang dipergunakan adalah seperti yang dikemnkakan Su-

djana, (1888; 67 dan 95) yaitu ;

a. distribusi freknensi digunakan déngan mempedomanl rumus
k = 1+3.3 log n dimana i diperoleh dengan cara Range

dibagi kelas (k).

2 X
b. Mean b
n
n T X2 - (2 X)E
¢c. SD =
n(n-12)
dimana ;
X = harga variabel tertentu X staun Y.
n = besar sampel

2. Analisis Data Inferensial

Teknik analisis data ini dikembangkan untuk menguji
hipotesis penelitian yang dikemukakan. Adanya kecendrungan
hipotesis yang menyatakan terdapatnya korelasi positif an-
tara produktivitas kerja dengan kualitas kekuryaan pada pe-
ngusahssn industri sandang di Kecamatan IV Angkat Candung,
maka untuk pembuktisnnys digunskan teknik analisis regresi
linear sederhana dengan rumus seperti yvang dikemunkakan Su-

djans (1988;347) yaitu ;-



dimana untuk memperoleh harga a dan b digunakan rumus

>

(3Y) (ZX°) - (3X) (3Y)

a_ —_-
nIX® - (3IX)°
_n (XYY - (TG
b = 7 7
nIX% - (3X)

Berdssarkan hargs persamasn regresi yang dihasilkan terse-
but, selanjutnys dilakoukan asnalisis tabel varians (Sudjana,
1988: 311), sehingga akan diperoleh bilangan F Rasio hi-
tiung, dimans untuk pembuktian hipotesisnya harga F  Rasio
hitung tersebut dikonsultasikan dengan harga bilangan F

Rasio tabel pada tingkat kepercayaan 0,05.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAR PEMBAHRASAN
A. Deskripsi Data Penelitian

Data mentah penelitian ini diperoleh dari responden
penugsaha industri sandang Kecamatan 1V angkatl Candung
yang berjumlah sebanyak 67 orang pengusaha, dimana mereks
mempunyai ciri-ciri seperti yang telah di kemukakan pada
bahagian populasi dan sampel. Gambaran vang diperoleh se-
bagai hasil penelitian ini menyvangknt dengan ; 1) produk-
tvitas kerjs pada pengusahaan industri sandang, dan 2) ku-
alitss kekaryaannya.

Sesuai dengan hasil pengolahan data penelitian ini ma-

ka temuan yang diperocleh adalah sebagai berikut;

1. Produktivitas kerja

?rodﬂktivitas kerja dalam pengusahaan industri san-
dang berdasarkan data penelitian dan pengolahannya menghsa-
silkan satuaﬁ7 tertinggi 69,6, dan terendah 0,1 kodi.
Melslui pengolahan data &engan an#fisis-distribusi freku-
ensi ternyata diperoleh frekuensi vyang terbaﬁ?ék pada
kelas interval 0,0 - 11,9 sebanyak 82,09%. Kecendrungan
lain juga terlihat bahwa semakin tinggi tingkatan interval
kelas semakin rendah freknensinya. Gambaran pengelompokan

data selengkspnys dapat dimati melslui tabel berikut ini.
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Tabel 2. Penyebaran skor produktivitas kerja dalam pengu-
sahaan industri sandang di Kecamatan IV Angkat
Candung, 1992

No. Klgs Interval Freknensi Persen
1 0,0 - 11,8 55 82,09
2 12,0 - 23.9 7 10,45
3 24,0 - 35,8 1 1,49
4 38,0 - 47.9 1 1,49
5 - 48,0 - 59,9 1 1,49
5 60,0 - 72,0 2 2,99

Jumlah 67 100,00

x = 56,61 S = 5,52

Sedangkan dari hasil pengolahan data dengan analisis
statistik deskriptif diperoleh mean sebesar 9,22 dan
standar deviasi 13,21 dengan hasil pengujiasn penyebaran
data normal (lihat lampiran hasil pengolahan data X8).

Sesnai dengan kecendrungan produktivitas tersebut
maka secara terperinci kecendrungan setiap komponen yang
membangnun terjadinya produnktivitas kerja terlihat éeperti

beriknt ini.

. a) Produksi

Produnksi industri sandang di RKecamatan 1V Angkat Can-
dung ménurut Jenis pakaian ysng dihasilkan paling banyak
mencapal 7 Jenis dan paling sedikit 2 Jenis pakaian.
Pengelompokan data tersebut menurut distribmsi frekuensi

menghasilkan frekuensi terbanyak berada pada kelas inter-
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val 1.,0- 2,4 dengan jumlah 79,10%. Gambaran pengolahan

data selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut ini

Tabel 3. Penyvebaran skor jumlah jenis produksi sandang pa-
da industri sandang di Kecamzatan IV Angkat Can-

dung, 1992 :

No. Elas Interval Frekuensi Persen
1 1,0 - 2,4 53 79,10
2 2,5 - 4.0 12 17,91
3 4,0 - 5,4 1 ‘ 1,49
4 5,5 - 6,9 o 0,00
5 7,0 - B,5 _ 1 1,49

Jumlah B7 100,00

x = 56,61 S = 5,52

Sementara itu hasil pengolahan dsta dengan analisis
statistik deskriptif ditemukan mesn seharga 56,61, dan
standar deviasi 5,52 dengsn hasil penguiian penyebaran
datz normal (lihat lampirsn pengolshan datsa X3).

Berdasarkan Jumlah pfoduksi dengan satuan keodi pada
konveksi dan set pads bordir dan suji ditemnkam Jumlah
terbanyak 120 kodi dan jumlah terendash 7 kodi. Menurut
pengelompokannva dalam tabel distribusi frekuensi fernyata
kelas interval 2.0 - 21,9 memperoleh freknensi terbanyak
yaitn 88,86 %Z. Hasil pengolshan data dimaksud dapat dia-

mati psada tebel berikunt inl.
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Tabel 4. Penyebaran skor Jjumlah produksi pada industri
sandang di Kecamatan IV Angkat Candung, 1992

No. Klas Interval Frekuensi Persen
1 2,0 - 21,8 48 55,8608
2 22,0 - 41.9 14 20,90
3 42,0 - 61,8 4 5,87
4 62,0 - 81.9 1 1,49
5 82,0 - 101,9 g 0,00
3] i02,0 - 122,9 2 3,99

Jumlah : 87 100,00

x = 20,79 S = 22,989

Selain itu hssil pengolahsn data dengan ansalisis sta-
tistik deskriptif menghasilkan mean seharga 20,78 dengan
standar deviasi 22,89, dimana hasil pengnjian penyebaran

data adalah normal (lihat lampiran pengolahsn data X4).

b) Curahan Tenaga Kerja

Curahan ftensga kerja dalam pengusahasn industri san-
dang di Kecamatan IV Angkat Candung menurnt Jjam kerjanysa
paling banyak mencapai 102 jam seminggu dan terendah 17
jam seminggu. Penyebarsn data berdasarkan distribusi fre-
kuensi menghasilkan kelas interval 31,50 - 45,9 yvang ber-
frekuensi terbanysk dengan jumlah 35,82%. Gambaran penye-
baran data selengkspnya dapat diamati pada tabel berikut

ini.



32

Tabel 5. Penyebaran skor jam kerja pada pengusahaan indus-
tri sandang di Kecamatan IV Angkst Candung, 1832

No. Klas Interval Frekuensi Persen
1 17,0 - 31,4 14 20,90
2 32,5 - 45.9 24 35,82
3 46,0 - B0,4 i8 23,88
4 50,5 - 74,9 5 7,486
5 75,0 - 89,4 4 5,97
B 89,5 - 104.,0 4 5,97

Jumlah 87 - 100,00

x = 56,61 S = 5,52

Selanjutnya, hasil snalisis statistik deskriptif mem-
perlihatkan harga mean 58,61 dan standar deviasi 5,52 de-
ngan hasil pengujian penyebaran data normal (lihat lampil-
-ran pengnlahan data X5).

Curahsn tensgsa kerja pada pengusahaan industri san-
dang menurut jumlah tenaga'kerja selain anggota kelvarga
menghasilkan kecendrungsn dengan skor tertinggi 47 orang
dan skor terendah O orang. Pengelompoksn data tersebuft me-
marnt snalisis distribusi frekuensi memperlihatkan data
terbanyak pada kelas interval 0,0 - 7,9 dengan 74,53%. Ha-
sil pengolahan data tersebut selengkapnys dapat diamati

nelalui sajian tabel berikut ini.



33

Tabel 6. Penyebaran skor jumlah tenags kerja pada pengusa-
haan industri sandang di Kecamatan IV Angkat Can-

dung, 1982

No. KEias Intervsal Frekuensi Persen

1 0,0 - 7.9 50 74,863

2 8,0 - 15.9 11 16,42

3 16,0 - 23,8 3 4. 48

4 24,0 - 31,9 2 2,89

S5 32,0 - 39,8 0 0,00

5] 40,0 - 48,0 1 2,49
Jumlah 57 100,00

x = 6,33 s = 7,82

Selanjutnya, hasil analisis statistik deskriptif
mengperlihatkan harga mean sebesar 6,33 dan standar devia-
si 7,82 dengan hasil pengujian penyebaran data norms.l

{lihst lampiran pengolshan data XB).

c. Pendidikan

Pendidikan yang diselesaikan pengussaha industri san-
dang di Kecamatan IV Angkat Candung memperlihatkan ke~
cendrungan dengan jenjang tertinggi adalah 5 yang setara
degan pergufuan tinggi dan yang fterendah adsalah 2 yang se-
tars dengan tidak tamsat atan tamat SLTP. Hasil pengolahan
data vang dilaknkan dengan analisis distribusi frekuensi
memperlihatkan pengolampokan data terbanyak pada kelas
interval 4,0 - 4,9 sejumlah 25%. Gambaran hasil pengolahan

data tersebut dapat diamsti melalui tabel berikut ini.
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Tabel 7. Penvebarsn skor pendidikan pengusaha induostri
sandeng di Kecamatan IV Angkat Candung, 1982

No. Elas Interval Freknensi Persen
1 2,0 - 2,9 18 ' 26,87
2 3,0 - 3.9 22 32,84
3 4,0 - 4,8 25 37,31
4 5.0 - 5,9 2 2,99
Jumlah 67 100,00
x = 3,16 s = 0,86

Eemudian berdasarksn hasil pengolahan data dengan
analisis statistik deskriptif ditemukan mean seharga 3,16,
dan standar deviasi 0,86 dengan hasil pengujian penyebaran

datzs normal (lihat lampiran pengolshan data X1).

d) Pengalaman Kerja

Pengslaman kerja yang berkembang di lingkungan indus-
t+ri ssndang adalah dengan kecendrungan data tertinggi 95
yang setara dengan 1ebiﬁ dari 24 tahun dan yang terendah
adalah 2 yaitu antars 65,0 - 11,9 tahun. Penyebaran data
menurut snslisis distribusi frekuensi diperoleh data ter-
banysk pada kelas interval 2,0 - 2,9 sejumlah 43,28%. Gam-
baran data selengkapnys dspat diamati melalui sajian tabel

berikut ini.
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Tabel 8. Penyebarsan skor pengalaman kerja pengusaha indus-
tri sandsng di Kecamatan IV Angkat Candung, 1992

No. Klas Interval Frekuensi Fersen
1 1.0 - 1,9 22 32,83

2 2,0 - 2.9 29 43,28

3 3,0 - 3,9 11 16,41

4 4,0 - 4,9 3 4,48

5 5,0 - 5,9 A 2,98
Jumlah 87 100,00

x = 2,01 S = 0,98

Kecendrungan pengolahsn data dengan analisis deskip-
tif térnyata menghasilkan mean seharga 2,01, dan standar
deviasi 0,98 dengan hasil pengnjian penyebsran data normal

(lihat lampiran pengolahan data X2).
2. Kualitas Kekaryaan

Kualitas kekaryvaan pengusaha indnsiri sandang menurut
dats dan hasil pengolahannya memperlihatkan kecendrungan
dengan skor tertinggi 232,0 dan skor terendah 173,0.
Selanjntnya penyebaran data melalui analisis distribusi
frekuensi memperlihatkan pengelompokan data terbanyak
berada psda kelas interval 204,5 - 214,9 sejumlah 32.,84%.
Penvebarsn data selengkapnya dapat diamati melalni sajian

tabel berikut.
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Tabel 9. Penyebarsn skor jumlah tenaga kerja pada pengussa-
haan industri sandang di Kecamatan IV Angkat Can-

dung, 1882

No. Rlas Interval Frekuensi Persen

1 173,0 - 183,4 4 5,97

pA 183,5 - 193.9 13 19,40

3 134.0 - 204.,4 186 23,88

4 204,5 - 214,9 22 32,84

5 215,0 - 225.,4 8 11,94

8 225,5 - 236,0 4 5,97
Jumlah 67 100,00

x = B,33 5 = 7,82

Selanjutnya, melalui analisis rstatistik deskriptif
yang dilakuksn, diperoleh harga mean sebesar 6,33 dan
standar deviasi 7,82, dengan hasil pengujian penyebaran
data normal (lihat lampirsn pengolshan data Y.4). Adanya
kecendrungsn hasil penelitian yang diperoleh, maka hasil
vang dicapai dibandingkan dengan skor idealnya, maka harga
neannya (202,895) dapat dikategorikan pada kelompok “cukup
sesnai” (202,6-217,3).

Pengolahan data penelitian yang dilakukan atas kompo-

nen-komponen yang mendukung terbentuknya kualitas kekar-

yaan dslam penelitisn ini menghasilkan kecendrungan seper-

ti berikut ini.
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a. Motif berprestasi

Hotif berprestasi yang berkembang pads psra pengusa-
ha industri sandang di Kecamatan IV Angkst Candung cen-
drung berada pada skor antara 50,0 dan 81,0. Penyebaran
data berdasarkan hasil analisis distribusi frekunensi
menghasilkan kelompok data terbanysk pada kelss interval
66,5 - 71,9 sejumlah 40,30 %. Keadaan selengkapnya dapsat
diamsti melalui sajian tabel berikut ini.
Tabel 10. Penyebaran skor motif berprestssi pada pengusa-

haan industri sandang di Kecamatan IV Angkat
Candung, 1992

No. - Klas Interval Frekuensi Persen
i 50,0 - 55,4 2 2,99
2 55,5 - 80.9 B 8,96
3 61,0 - 66,4 23 34,33
4 66,5 - 71,9 27 40,30
5 72,0 - 77,4 7 10,45
B 77,5 - B3,0 2 2,99

Jumlah 87 100,00

x = 59,61 S = 5,52

Temuan 121in yang dapai dipedomani adalah berdasarkan
anélisis statistik deskriptif vyang menghasilkan 7 mean
seharga 656,50 dan standar deviasi 5,44, dengsn hasil
pengujian penyebaran data adalsh normal (lihsat lampiran
pengolahan data Y.2). Berdasarksan hasil yvang diperoleh

dari pengolahan data tersebut, maka melalui perbandingsn
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mean (66,50) dengan skor idealnys dapat dikastegorikan pada

kelompok “cukup sesuia” (57,8-74,8).

b) Keterlibatan Kerja

Keterlibatan kerja pada para pengusaha industri san-
dang di Kecamatan IV Candung memperlihatkan. Keadaan de-
ngan skor tertinggi 77 dan skor terendah 48. Melalul ana-
lisis distribusi frekuensi ditemukan data terbanyak pada
kelas interval 58,0 - 62,9, sejumlsh 32,84 % sebaran pe-
ngolahan data selengkapnya dapat diamati melalni Ltabel be-
rikut ini.

Tabel 11. Penyebaran skor keterlibatan kerja pengusahaan
industri sandang di Kecamatan IV Angkat Candung,

1892
No. Klas Interval Frekuensi Persen
1 48,0 - 52,8 B8 8,98
2 53,0 - 57.8 19 28,36
3 58,0 - 62,9 22 32,84
4 63,0 - 67,9 C15 22,39
5 68,0 - 72,9 4 5,87
6 73,0 - 78,0 1 1,48
Jumlah 87 100,00

x = 59,61 S = 5,52

Sedangkan, pengolshan dats melalui analisis statistik
deskriptif menghasil mean sharga 59,681 dan standar deviasi
5,53, dengan hasil pengujian penyebaran dats normal (lihat

lampiran pengolahan dats Y3). Sesuai dengsn temuan peneli-



tian ini, maka perbandingan hargs mean (59,61) vang dica-
p2l dengan skor idealnya akan menghasilkan penelitian ini

dikategorikan pada “sangat sesnai” (50,0-59,9).

2. Kepuasan Kerja

Eepusassn kerja para pengusaha Industri sandang di
Kecamatan IV Angkat Csndung melalul penelitsn ini dipero-
leh skor tertinggil 81 dan skor terendah 64. Selanjutnya
hasil analisis distribusi freknensi menghasilkan data
terbanyak pada kelas interval 79,0 - 83,9, sebanyak 25,37
%. hasil pengolahan data tersebut selengkapnya dapat
diamati melalui tabel berikut ini.

Tabel 12. Penyebaran skor kepussan kerjas pengusahsan in-
dustri sandang di Kecamatan 1Y Angkat Candung,

1982

No. Klas Interval Frekuensi Persen

1 64,0 - 68,9 a9 13,43

2 83,0 - 73.8 14 20,80

3 74,0 - 78,89 14 20,90

4 79,0 - 83,89 17 22,37

5 B4,0 - 88,9 10 14,93

B 88,0 - 94,0 3 4,48
Jumlah 87 100,00

x = 56,61 S = 5,52

Selsnjutnya, hssil analisis statistik deskriptif

memperlihatksn adanya kecendrungan hargs medn ~76,80 dan
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standar deviasi 6,85,dengan hasil pengujian penyebaran da-
ta =adalah normal_(lihat lampiran pengolahan dats Y1).
Sedangkan kategori yang diperoleh dari hasil penelitian
ini melaluil perbandingan harga meannya (76,81) dengsn skor
jdealnys, msaka dapat dikelompokkan pada kategori "cukup

sesnai” (62,6-81,3).

B. P . Hi .

Temuan lain yang sangat penting artinya sebagai hasil
penelitian ini adalah berkaitan dengan pengujian hipotesis
penelitian yang telah diajukan pada bahagian terdabhulu.

Pengolahan data yang dilakukan dslam penelitian ini
memperlihatkan kecendrungan korelasi antara produktivitas
kerja dengan kualitas kekaryaan pada pengusahaan industri

sandang menghasilkan persamaan regresi

Y = 199,13 + 0,41X
SE = 0,12
T(df=65) = 3,485
Prop = 0,00086
F-Ratio = 12,218

(1lihat leampiran pengolahan Regresion Analisys).

Sesuai dengan hasil analisis regresi di atas, maka
korelasi antara produktivitas kerja dan kualitas-kekaryaan
menghasilkan harga Ratio 12,22 yang ternyata yang ternysts
telah melebihi hargs F-Ratio tabel pada tingkat keper-
cayaan, 0,05 (4,00}, Sehingga pengujian hipotesis peneli-
tisn ini dapat disimpulkan “diterima” atau secara konkrit-

nys terdapat korelasi posirif antara produktivitas keria



dengan kualitas kekaryaan pada pengusahaan industri san-

dang di kecamatan IV Angkat Candung.
C. Eembahasan

Memperhatikan temunan penelitian seperti vyang telah
dikemnkakan di atas maka terlihat kecendungan bshwa pro-
duktivitas kerjs dslam pengussahaan industri sandang berads
pada kelas 0,1 - 10,1 sedangkan pada kelas interval vyang
semakin tinggi jumlahnya semakin rendah. Hal ini terjadi
akibat adanya vsriabilitas sampel sehinggs ditemnkan pe-
ngusaha yang cendrung mempunyai prosuktivitas kerjs tingi
akibat wunit usahanya berskals besar serta produktivitas
kerja yang rendsh sebagai gambaran dari usaha kecil tradi-
sonal. Hal lazin ditemuksn dalam penelitian ini adalah ren-
dahnya kegsirahan produksi karena saat penelitian ini di-
laknkan permintaan pasar lemah skibat masa menjelang le-
baran idul fitri mssih Jjauh, ;ehingga para pengusaha cen-
drung memproduksi barang/jasa dalam juﬁlah vang terbatas.
Selanjntnya menurut jenis produksi variasi pakaianrrterba—
nyak diolah dalam pengusahssn industri sandang adalsh 2
sampai 3 Jjenis dengan jumlah prodnksi tfterbanyak antara
2,0-12,9 kodi.

Curahan tenaga kerja sébagai sslsh satuy pengorbanan
vang menentukan dari peroduktiviras kerja, ternyata terda-
pat jugs variabilitas jam kerja yang tinggi yaitu 102 Jjam
per minggu dan terendah 17 jam perminggu. EKeadaan 1ini

menjelaskan bahwa dalam produksi sandang tftenaga kerja
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nampaknys tidak memperhitungkan waktu nntuk bekerjs, dan
hanva cendrung menggunakan waktu menyelesaikan borongsan

untuk mencapai target pemasaran di Kotamadya Bukittinggi

pada hari Sabtu dsn Rabu. Sedangkan menurut Jjumlah tenaga

kefja selain anggota keluargs dalam pengusahasn industri

sandseng, 2adslah suatu faktor yang ssngat penting, maka

akibat keterbatasan tenags ker)a yvyang tersedia, maka para

pengusaha ini cendrung memakai tenaga kerja lain dari lnar

daerah/luar Kecamatan IV_Angk&t Candung, atau juga terjadi

perkeriaan pembuataﬁ sandang diatas kerumah éekerja.

Pemilikan kemampuan.pendidikan bagi para pengusaha
pada industri sandang nampaknyva belum menjadi faktor yang
menentnkan, karena kegiatan dslam industri sandang menurgt
mereks berkembsng secara alamiah, sehingga tanpa managemen
vang modern pun mereka dapat berhasil. 5elsin itu berda-
sarkan temnan terbanyak para pengusaha, adalah tamatan
SLTA maka mereks umuimnya adaslash pengussha sebagal pewaris
industri sandang dalam keluarga mereks.

Temuan 1ini selaras dengan tingkat pengalaman kerja
"pengusaha industri sandang yang terbsnyak adalah antara
6,0 - 11,8 tahﬁn. Keadaan inilah yvang menyebabkan pesatnys
perkembangan pengusahaan industri sandang di Kecamatan IV
Angkat Candung bailk secarsa kualitas. Perkembangan secara
kualitas memperlihatkan kecendrungan semakin majunya usahsa
vang mereka lakunkan, sedangkan secara kuantitas semskin
berkembangnya jumlah pengusaha di daersh Kecamatan IV Ang-

kat Candung maupun di lusr daerah ini.
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KESTMPULAN DAN SARAN

Berdassarkan deskripsi data, pengujisn hipotesis dan
pembahasan vang %telah dikemukakan di atss, maka pada baha-

g2ian ini dikemukakan kesimpulan dan saran.
A. Kesimpulan

Resimpulan yvang dikemukakan dalam penelitian ini ber-

kaitan dengan hasil penelitian yang telah dibahas yaitu:

1. Produktivitas kerja pasda pengusahaan industri sandsng di
Recamatan IV Angkat Candung berada antara 0,1 sampsai
69,86 kﬁdi tiap minggu dengsn hargs mean 6,33 dan standar
deviasi 7,82. produksi barang dan jasa sebagai faktor
penentuan produktivitas kerja menurut Jenisnya dilaku-
kan pengusaha adalah 2 jenis pakaian (mean 1,82) sedang-
kan menurnt jumlah produksli vyang dihasilkan pengusaha
adalah 21 kodi pakaian (mean 20;79). Carahan tanaga ker-
ja sebagail salah satu ﬁengofbaﬁan dalam.industri‘sandang
menurut jam kerjs 47 jam per minggu (mean 46,83}.Sedang—
kan menurut jumlah tenaga kerjs di luar anggota keluargda
adalah 8 orang (mean 6.33). Penvelesaian pendidikan se-
kolah vang pernah dilakukan pengusaha industri sandang
adalah sederjad SMTA dan dengan Pengalaman kerja antars
5,0 - 11,39 tahun.

2. KEualitas kekeryasn pada pengusahan industri sandang ter-

masuk kategori eunkup sesuail (202,868 - 217.3) dengan harga

47
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meannya 202,895 sedangksan menurut komponennya vaitu mo-
tif Dberprestasi termasunk kategori cukup sesuai (57,8 -
74,8) dengan harga mean diperoleh 66,48. Untuk komponen
keterlibatan'kerja termasuk kategori sangat sesuai (50
- 60) dengan nean diperolgh 58,61. Serta untuk komponen
kepuasan kerja terhasuk kategori cukup sesual dengan
harga mean 76,8.

Terdaspatnys korelsasi positif antara produktivitas kerja
dengan kualitas kekaryaan pengussha industri sandang di
Kecamatan IV Angkat Candung dengan F-Ratio hitung 12,22
yang telah mebihi harga F-Ratio tabel pada tingkat ke-
percayaan 0,05 (4,00) sehingga hipotesis penelitian ini

disimpulkan dapat diterima.

Sarap-saran

Berdasarkan temusmsn vyang diperoleh dari hssil penelitian

ini, serta penarikan kesimpulan yang telah dilakukan maka

berikui ini dikemnkakan saran.

1.

Pars pengusaha industri.sandang pada prinsipnya telsh
mempunyai produktivitas kerja yang baik, akan tetapi
masih perlu memperhitungkan pembagian waktu kerjsa dengan
matang, sementara Jjuga mempertimbangkan penggunasn
manajemen produksi dan pengelolasn industri yang modern,
sehingga produnktivitas kerja daﬁ kualitas kekarysan akan
semakin meningkat. Selain itu perla jugs .kiranya para
pengusaha mengembangksn suatn kegiatan yang berbentuk

pendidikan dan latihan dalam rangks pemekaran usaha.
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Pemerintah melalui Pemda TK Il Agam, Departemen Perin-
dustrian, serta Pemda TK I Sumatera Barat masih diperlu-
kan memeberikan dorongsn pengdembangan usaha. industri
sandang, sSerts memeberiksn perlindungan atas produksi
barang dan jass mereka.

Diperlukan penelitian lanjutan vang berkaitan dengan
kualitss manusia dan kualitss masysrakat pekerja secara

naturalistik maupun kunantritatif.
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Lampiran 1. Surat Izin Melakukan Penelitian
DEPARTEMEN PENDIDIEAN DAN KEBUDAYAAN
INSTITUT EEGURUAN DAN ILMU PENDIDIXAN PADANG
PUSAT PENELITTIAHN

Kepada

Tembussan

Camat

O ~3 QN W e LM

Bapahk Rektor IRIP Padang ,
Bupati cq. Kentor Sospol tk. Il
Bapeda Thk.I. Sumatra Barat

Kandep Perindustriasn Kab. Agam

: 839/PT37.H9/¥-4.1.4/1882 15 Juli 1992

: Mohon izin untuk mengumpulkan

data penelitian.

: Yth. Bapak Gubernur EKDH Tk. I

Provinsi Sumatra Barst

up. Kepsla Direktorat Sosial Politik
Provinsi Sumatra Barst
Padang

Dengsn hormat,

Sehubungan dengan surat Dekan Fakultas Pendidikan
Iimu Pengetahuan Sosial IKIP Padang tanggal 14 Juli 1982
Homor 1115/PT37.H4/FPIPS/H/1992, prihal tersebut pada
pokok surat ini, dengan ini kami mohon sgar Bapak
memberi izin untuk mengumpulkan data penelitian kepads

Hama : Drs. Ridwan Ahmad
RIP : 130675887
Fekultas + FPIPS IKIP Padang

dalam rangks menyelesaiksn penelitian

Judul . PRODUKTIVITAS KERJA DAN EKUALITAS
KEKARYAAN DALAM INDUSTRI SANDANG DI

KECAMATAN IV ANGKAT CANDUNG AGAN

Loksass i : Ksbupaten Agsam-
Wsktu : 1 Juli 1992 s.d. 15 Haret 1893.

Atas perhatian dan kerjasama Saudarsa, kami mengucapkan
terima kasih.

r. Zainil, H.A.
NIP. 130187088

IV Angkst Candung

Repals Desa se Kecammtan IV Anghkat Candung
Pengusaha Sandasng di Fecamatsn IV Angkat Candung
Peneliti vang bersangkutan,




PEMERINTAH PROFINSI DAERAN TINMGKAT I SUMATERA BARAT
DIRFKTORAT SOSIAL POLITIK
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Alamat : Jalen Jend.Sudirmen No.51 -~ Padang Telp.3422h, 31401,31%02.P+199.

-
3

" REXKOMENDAST

No.B.0/ 7985 /Sospol/ I /199 24 -

TEMTANG
IZIN MELAKSANAKAN PENELITIAN/SURVEY

Kent Qubernur Kepala Daerah Tingkab I

surat  Kepala Pusat Penelitien IKIP Padang Nl.639/PT37 H9/N=b.1.4/1992

Sumatera Barat, setelah nempelajarl

v

tanggal 15 Jull 1992 perihal permohonan 1zin penelitian,

dengen ini nenyatakan tidak keberatan
Sumatera Barat yong dilekulmn cloh :

N a m a :
Pemva'/ Tanggal lahir :
Pekorjaon _ H
Alanmat ’ :
Nomor Kartu Identitns Nt

Maicaud/ Tujuan penelition @

Loknel / Tempat Panclitian

Woktu Penclitian 3
anggotan :

dengon ketentuan sobagai berikut

ataannksud. melaksanalan pene]itim di Daerah

- i

DRS. RIDWAN AHMAD,

Pariaongan / 43 Tahun.

Dasen FPIPS IKIP Podange.

Ji. Mustang No.3 Tunggul Hitam Padange.

' NIP.130675867,-

Untuk melakukan penelitian Ilmlah dengnn
judul " PRODUKTIVITAS KERJA DAN KUALITAS
KEKARYAAN DALAM INDUSTRI SANDANG DI KEC.-
IV ANGKAT CANDUNG KABUPATEN AGAM ",

Kaobupaten Datl II Agam.

24 September 1992 s/d 30 Maoret 1993,

DRS. NOFIRMAN, DRS. KARJUNI DT.MA'ANI,
DRS. AFDHAL, DR5: PAUS ISKARNI,. _

1. Tidak boleh menyimpang dori keronglkn sertn tujunn penclitian,

2. Memboritohukon kedatongon scrto maksud pcnolitiaﬂ yong okan diloksanskonnya de—
ngan menunjuldean suwrat-surat keterongon yong berhubungon dengnn itu, serto meloe-

porkon diri scbelum moninggnlken doerah penelitionnyn kopada PEMDA setempat.
3. Momatuhl semua pormturon yang berlaku dan menghormntl adat istindat sorta kebijak

sanaon masynrokat sctempat.

he Mongirickon laporan hasil penclitimnnya sobamyok 2 (dun) cks kepada Gubernur Kdh.

TkaI Sumbar Cq. ‘Kadit Sospol dan 1 (satu) cks kepada Bupati/Wako KDH ybs.
5. Bila torjadi penyimpoangm/pelanggeron terhadap keteontuan tersobut diatas, maka - i

surat rnkomendasi ini ekan dicabut kombali.

‘ Domikian surat rckomendasi iszin penelitian/survey ini diberikan kepodn -~
yang borssngkutan untuk dapnt dipergpunakan oleh yong berkopontingon dimona perlue-~

_5 KEPADA : Ybs.
TEHBUSAN @

l. Hendagrd Cq.Dlrjcn Sospol di Jaokarta.
2. Ketua BAKORSTANASDA Sumbagut di Modan.

3. Dan Ren 032/Wirabrnja di Podang.
4. Xopolda Sumbar di Padong,
5. Kajati Sumbar di Padang.

6. Ketua FAPPEDA Tk.l Prop.Sumbar di Padang. .
7. Fombartu Gubernur Wilayah I di Bukittinggil. ‘ |

8

Bupatl KDH Tingkot II Ageam di

10.

11. AT B i p ..’.i...--gt..

9« Kepala Pusot Penelltlon IKIP Padang. -

Padang, 24 September 1992, !

= ANWAR NAIN, SH =
Pembina NIP,410003606,-

Bukittinggl. ik LU i



Bzhwa Peneliti yanz namamya tersebut dalam
Surat Keteranzan ini telah memberitahulzan—~
U kedataiFon sérta malsud penelitiantya pada
Pemda Pinzleit IT Akam tanmal- 26° Septomber

1

Nez. Mol . 070/98/563pol/1ﬂ§199¢9—
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Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan Padang
Fakultay Pendidikkea Idmer “eegelabiven Sosial
JURBSAN BERDEIDIRKAN GEOGRAPE
Alamat:Kampus IKIP Air Tawar Padang

Bapak/Ibu/Sdr Pengusaha Sandang Yang Terhormat

Bersama ini kami sampaikan kepada Bapak/Ibu/Sdr seperangkat kui-
sioner untuk memperoleh data tentang PRODURKTIVITAS KERJA DAN EKUA-
LITAS KEKARYAAN. Untuk msksud tersebut kami mohon kesediaan Bapak/
Ibu/Sdr dalam rangka memberikan tanggapan atas setiap pernyataan
yang sada dalam kuisioner ini sesuai dengan keadaan dan kenyataan
sebenarnya yang Bapak/Ibu/Sdr lakukan dalam pengusahaan konveksi.

Partisipasi Bapak/Ibu/Sdr dalam memberikan tanggapan tersebut me
rupakan suatu sumbangan yang sangat berharga dalam dunia pendi
dikan terutama dalam rangka mengetahui kondisi produktivitas kerja
dan kuslitas kekaryasn. Untuk itu kami mengharapkan kesediaan
Bapak / Ibu/Sdr dalam memberikan informasi yang sebenarnya, selain
ijtu semus informasi yang Bapak/Ibu/Sdr kemukakan tidak akan neng
ganggu kemajuan usaha yang Bapsk/Ibu/Sdr lakukan sekarang.

Atas kesedisan Bapak/Ibu/Sdr dalam memberikan tangdapan pada kui-
sioner ini kami terlebih dahulu mengucapkan terimakasih.

Hormat kami,

Peneliti.

PETUNJUEK PENGISIAN EUISIONER

Dibawah ini disasjikan sejumlah pernyataan tentang produktivitas
dan kualites kekarysan. Pernyataan itu tidak ada yang sangat betul
atau sangat salah, karena ada orang yang sesuai dengan pernyataan
tersebut dan ada juga yang tidak sesusai.

Bapak/Ibu/Sdr diharapkan untuk dapat memberikan pendapat terhadap
Semusa. pernyatasn dan usahakan suspaya tidak ada yang terlewati.

Dalam kuisioner ini setiap pernyataan yang diajukan dapat ditang

gapi dengan kategori dan bobot sebagai berikut ; 4 untuk Banyak, 3
untuk cukup, 2 untuk kurang dan 1 untuk tidak =ada.

IDENTITAS RESPONDER
Jenis Sandang oL L e e
Umur / kelamin
Suku / Dusun / Desa DL . e e e e e
Pendidikan terakhir

Lama berpengalaman
mengunsahakan sandang
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10.

11.

EEPUASAN KERJA

Kemajuan pengetahuan dan keterampilan yang saya peroleh dari
pekerjaan saya

a. banyak sekali e¢. kurang
b. cukup banyak d. tidak adsa

Kesempataan untuk mengembangkan cara-cara baru dalam pekerjaan
saya

a. banvak sekali c. karang
b. cukup banyak d. tidak ada

Dibanding dengan usaha saya,maka penghasilan yang saya peroleh:

a. sangat memadai ¢. kurang memadai
b. cukup memadai d. tidak memadai

Kesejahterasan vyang bisa saya berikan kepada keluarga dari
penghasilan kerja saya ;

2. sangat memadai c. kurang memadai
b. cukup memadai d. tidak memadai

Kepuasan yang saya peroleh dari penghasilan saya ;

a. sangat mempuaskan c. kurang memuaskan
b. cukup memusskan d. tidak memuaskan

Pergaulan dengan teman sekerja saya ;

a. baik seksali c. kurang baik
b. cukup bsaik d. tidak baik

Bantuan dari teman vang saya peroleh Jjika saya menenui
kesukaran dalam kerja ; -

a. banyak sekali c. kurang
b. cukup banyak d. tidak ads

Suasans persaingan pada pekerjaan saya terjadi ;

a. tinggl seksali c. kursng
b. ecukup tinggi d. tidak ada

- Kerjasama dengan teman-teman sekerjs saya terjadi ;

a. baik sekali c. kursng sekali *
b. cukup baik d. tidak ada

Suassana ditempat kerja saya terjadi dengan ;

a. sangat memuaskan ¢. kurang memuaskan
b. cukup memuaskan d. tidak memuaskan

Eeselamatan kerja pada pekerjaan saya ;

a. sangat terjsmin c. kurangfiér&hﬁfﬁ'3;93T75=£3§
b. cukup terjamin d. tidak terjamin e s



12.

13.

14,

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

54

Pandangan masyarakat sekitarnya atas pekerjaan saya ;

a. baik sekali ¢. kurang sekali
b. cukup baik d. tidak sda

Pendapat téman—teman di luar pekerjaan saya atas pekerjaan
yang saya lakukan ;

a. sangat baik c. kurang baik
b. cukup baik d. tidsak ads

Pengertian keluarga saya atas kesibukan saya dalam pekerjaan
ini ;

a. besar sekalil c. kurang baik
b. cukup baik d. tidak ada

Bantuan dari keluarga atas pekertjsan yang saya lakukan ;

a. sangat memuaskan c¢. kurang memuaskan
b. cukup memuaskan d. tidak ada

Bantuan vyvang bisa dirasakan orang lain atas pekerjaan yang
saya lakukan ;

a. sangat bermanfaat ¢. kurang bermanfaat
b. cukup bermanfaat d. tidak ads

Manfaat vang dirasakan atas pekerjaan saya ;

a. sangat banyak c. kurang baik
b. cukup banyak d. tidak adsa

Keadilan yang dikenskan pada pekerjaan yang saya lakukan ;

a. sangat adil ¢. kurang adil
b. cukup adil d. tidak ada

Ketenangan saya dalsm kerja sehubungan dengan peraturan-
peraturan vang diberlskukan ;

a. =sangat memuaskan c. kursng memuashkan
b. memuaskan d. tidak memuaskan

Waktu kerja dibandingksan dengan kondisi fisik saya sekarsang;

a. sangat sesuail c. kurang sesuai
b. cukup sesuai d. tidak sesuail

Dibanding dengan usia saya, pekerjaan yang saya Takukan ;

a. sangat sesuai ¢. kurang sesuail
b. cukup sesuai d. tidak sesuai

Dibandingkan dengan keterampilan yang saysa miliki, sava merassa

kemampuan ssya terlalu tinggil untuk pekerjaan ini
pekerjaan terasa cuknp mudah

pekerijasan kadang-kadang terasa sulit

pekerjaan terasa amat sulit.

o oo




23.

24.

25.

2B.

-27.

28.

29.

30.

31.

32.

&5
Waktu vyang tersedia untuk mengerjaksn pekeerjasn saya setiap

8. pekerjaan dengan waktu sama saja banyaknya _

b. pekerjaan kurang, waktu cukup banyak terluang

¢. pekerjaan cukup banyak, waktu yang tersedia pendek
d. pekerjaan terlalu banyak, waktu terlalu sedikit

Majikan dan rekanan kerja (anak jahit) saling berhubungan
erat, akrsb, dan ramah ;

a. sangat setuju c. kurang setuju
b. cukup setuju d. tidak setuju

Hajikan kurang memperhatikan kebutuhan rekanan kerja ;

a. sangat tidak setuju c¢. setuju
b. tidak setuju d. sangat. setuju

MOTIF BERPRESTASI
Saya cendrung memilih pekerjaan yang hasilnya ;

a. sukar dicapai ¢. sgak mudah dicapai
b. cukup sukar dicapai d. mudah dicapai

Dalam melakukan tugas saya ingin memikul tanggung Jjawab ;

lebih berat dari yang dituntut
cukup berat

tidak begitu berat

yang ringan saja

aoop

Sayva menyukai pekerjaan'yang H

a. penuh dengan tantangan c. kurang tantangan
b. ecukup ada tantangan d. tidak ada tantangan

Perlunys mengetahui pendapat orang lain atas hasil kerja vyang
telah saya lakukan ;

a. sangat saya perlukan ¢. kurang saya perlukan
b. saya perlukan d. tidak saya perlukan

Menerima tanggapan dan kritik orang 1ain tentang tentang hasil
kerja says;

a. sangat penting c. kurang penting
b. penting d. tidak penting

Merencanakan dan mengatur hal-hal kecil dari pekerjaan menurut
pendapat saysa ; :

a. merupakan suastu kewajiban c. jarang saya lakukan
b. sering saya lakukan d. tidsk menyenangkan dan tidak
saysa sukai

Merencanakan sesuatu secars terperinci ;

a. selalu says lakukan c. jarang saya lakukan
b. cukup sering saya lakokan d. akan memboroskan waktu saja



33.

34.

35.

36.

37.

38.

38.

40.

41.

Jika bekerja dilingkungan baru dan asing ;

Ao oe

saya tidak pernah
saya jarang merasa
saya sering merasa
saya selalu merassa

merasa bingung
bingung
bingung
bingung

Melakukan pekerjaan dengan tantangan dan resiko besar ;

noow

saya yakin selalu
saya cukup yakin d
kurang yakin dapat
tidak yakin dapat

dapat melakukannya

apat melakukannya
saya lakukan

saya lakukan

Dalam mencobs hal-hal baru ;

a.
b.

saya sangat menyuk
saya menyukaianya

Menurut says dapat m
orang lain ;

a.
b.

sangat penting bag
penting bagi sava

Yang menentukan ber
laknkan adalsh ;

oo ow

selalu tergatung
sering tergatung
jarang tergantung
tidak tergantung p

ainya c. gays kurang menyukainya
d. saya tidak menyukainya

engerjakan sesuatu yang lebih baik dari
i saysa c. kurang penting bagi saysa

d. tidak penting bagi saya
haesil atau tidaknya pekerjaan yang saya
dengan diri saya sendiri
pada diri saya sendiri

dengan diri saya sendiri
ada diri saya saja.

Saya lebih menyukai pekerjagn yang ;

ooc R

menuntut tanggung
menuntut tanggung
menuntut tanggung
menuntut tanggung

Pepatah "Biar lambat

Ao op

tidak cocok dalam
kurang cocok bagi
cocok bagi pekerja
sangat cocok bagi

jawab pribadi

jawab pribadi,sedikit dibantu orang lain
jawab pribadi dan orang lain

jawab pribadi, tapi orang lain yang vitama

asal selamat” ;

dan bagi pekerjaan saya
says dalam bekerjsa

an says

saya dalam bekerja.

Saya pikir saya adalah orang yang:

a.
b. Jarang menyukai hal yang rutin

Tidak menyukai hal

yang rutin

b. Cukup menyukai hal-hal yang rutin

C.

Menyukai hal-hal y

ang ritin.

Bila sayas tahu akan gagal melakukan pekerjaan

[o B v B w )

Selalu ingin tahu

Tetap ingin menget
Lebih baik tahu se
Lebih baik tidahk t

hasilnya

ahui hasil pekerjaan saya
dikit saja pekerjaan

ahu hasil pekerjaan saya




42.

43.

44 .

45.

46.

47.

48.

c.

48,

50.

51.

52.

Meskipun tanpa bekerja samzs dengan orang lain

a. Saya selalu berhasil sesuai dengan rencana

b. Saya sering berhasil sessai dengan rencans

c. says jarang berhasil sesusi dengan rencana

d. Saya tidsk pernsh mencapai hasil.

Perrasaan tidak mempunyai rencana yang pasti dalam hidup ini :

a. Tidak pernah saya rasakan ¢. Sering saya rasakan
b. Jarang saya rasakan d. Selalu saya rasakan

Kegagalan dalam mencapai tujuan

a. Tidak pernah saya alami c. Sering saya alami
b. Kadang-kadang saya alami d. Selalu saya alami

Pikiran sava lebih tertuju ke

a. Masa depan c. Mazsa sekarang dan masa lalu
b. Masa sekarang d. Hasa lalu

Helakukan sesuatu yang biasa

a. Sangat tidak setuju ¢. Setuju
b. Tidak setujun d. Sangat setuju

Melakukan penilaian terhadap diri sendiri

a. Selalu saya lakukan ¢. Kadang-kadsng saysa lakukan
b. Sering vsaya lakukan d. Tidak pernah saya lakukan

Hasil Kerja saya saat ini

Sangat mempengaruhi tindakan selanjutnya
Mempengeruhi tindakan selanjutnya

Jarang mempengaruhi tindakan selsnjutnya
Tidak pernah mempengeruhi tindskan selanutnya.

oaQop

KETERLIBATAN EERJA

Saya bersedia kerja lembur untuk menyelesaikan pekerjaan wWa-
laupun tidak mendapat penghasilan tambahan.

a. Sangat setuju c. Tidak setujuo

b. Setuju d. Sangat tidak setuju
Bagi saya bekerja pagi-pagi rasanya suatu yang merugikan
a. Sangat tidak setuju c. Setuju

b. Tidak setuju d. Sangat setuju

Saya merasa tertekan kalan gagal dalam suatu hal yang berhu-
bungan dengan pekerjaan saya

a. Sangat tidak setuju c. Setuju
b. Tidak setuju d. Sangat setuju

Says mempunyai aktivitas lain dsri peﬁgtjgaﬁTSEQE?EGEf*“”g

a. Sangat tidak setuju c. Setuju ..
b. Tidak setniu d. Sangat setuju



53.

54.

55.

56.

57.

58.

59.

60.

61.

B2.

63.

oH

Kemungkinan besar saya sakan tetap bekerja meskupun saya tidak
membutukan nang.

a. Sangat setuju ¢. Tidak setuju
b. Setuju d. Sangat tidak setuju

Saya cendrung menghindari tugas-tugas dan tanggung jawab tam-
bahan dalam pekerjaan saya

a. Sangat tidak setuju ¢. Setuju
b. Tidak setuju d. S5angat setuju

Banyak hal dalam kehidupan ini yang lebih penting dari kerja

a. Sangat tidak setuju . c. Setuju
b. Tidak setuju d. Sangat setuju

Kadang—-Kadang saya cendrung ingin menghukum diri sendiri bila
membusat kesalshan dalam bekerja

a. Sangat setuju c. Tidak setuju
b. Setuju d. Sangst tidak setuju

Saya tetap melsnjutkan pekerjasn saya yang belum selessai,
walau waktu bekerja sudah berakhir

a. Sangat setuju ¢. Tidak setujn
b. Setuju d. Sangat tidak setuju

Saya cukup sering tidak mengerjakan pekerjaan-pekerjaan kon-
veksi/sulsman ini

a. Sangat tidak setuju c. Setuju
bh. Tidak setujn d. Sangat setuju

Saya kadang-kadang Jjenuh dengan pekerjaan saya dan ingin
rasanya istirahat berbulan-bulan lamanya

a. Sangat tidak setuju c. Setuju
b. Tidak setuju d. Sangat setuju

Saya merasa lebih cocok untuk bidang pekerjaan lain dari pada
bekerja saat ini

a. Sangat tidak setuju ¢. Setuju
b. Tidak setuju d. Sangat setuju

Sebenarnysa bekerja bukanlah hal yang utama bagi saya

a. Sangat tidak setuju c. Setuju
b. Tidak setuju d. Sangat setuju

Rasanya tidak ada artinya bila sayva hidup tanpa kerja

a. Sangat setuju c. Tidak setuju
b. Setuju d. Sangat tidsk setuju

Sayva merasa terikat dengan pekerjaan saya

a. Sangat setuju c. Tidak setuju
b. Setuju d. Sangat tidak setujn



